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Penjarakan Ilyas Sitorus
Pembuat Komitmen (PPK). Meskipun telah dipanggil 

secara resmi sebanyak dua kali oleh Kejaksaan Negeri 
Batu Bara, Ilyas tidak memenuhi panggilan tersebut. 

Penetapan Ilyas sebagai tersangka menambah daftar 
panjang kasus korupsi di sektor pendidikan, yang se-
harusnya menjadi prioritas dalam pembangunan sumber 
daya manusia.

Jika terbukti bersalah di pengadilan, maka Ilyas Sitorus 
harus dipenjara sesuai dengan hukum yang berlaku. Men-
gacu pada Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 ten-
tang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (yang telah 
diubah dengan UU No. 20 Tahun 2001), ia dapat dijerat 
dengan:  Pasal 2 ayat (1) → ancaman penjara minimal 4 
tahun dan maksimal 20 tahun, serta denda minimal Rp200 
juta dan maksimal Rp1 miliar. Pada  Pasal 3  ancaman 
penjara minimal 1 tahun dan maksimal 20 tahun, serta 
denda minimal Rp50 juta dan maksimal Rp1 miliar.

Selain hukuman penjara, seharusnya ada 
juga:Pengembalian uang negara yang dikorupsi (Rp1,8 
miliar) dan Pencabutan hak politik agar tidak bisa men-
jabat lagi di pemerintahan.

Sebagai pejabat publik, khususnya saat menjabat 
sebagai Kadis Pendidikan Batu Bara, ia seharusnya ber-
tanggung jawab atas pengelolaan anggaran pendidikan. 
Namun, dugaan korupsi dalam proyek perpustakaan digi-
tal dan media pembelajaran menunjukkan bahwa amanah 
tersebut disalahgunakan, merugikan negara hingga Rp1,8 
miliar.

Kasus ini bukan hanya soal uang negara yang hilang, 
tetapi juga soal kesempatan yang terbuang bagi para siswa 
SD dan SMP. Seharusnya proyek perpustakaan digital dan 
media pembelajaran meningkatkan kualitas pendidikan, 
tetapi justru dikorupsi. Ini menunjukkan ketidakpedulian 
terhadap masa depan anak-anak yang membutuhkan akses 
pendidikan yang lebih baik.

Meskipun sudah dipanggil secara resmi dua kali oleh 
Kejaksaan Negeri Batu Bara, Ilyas Sitorus tidak memen-
uhi panggilan. Sikap ini mencerminkan kurangnya rasa 
tanggung jawab dan ketidaksiapan untuk menghadapi 
konsekuensi hukum dari tindakannya.

Korupsi di kalangan pejabat daerah, terutama di sektor 
pendidikan dan teknologi informasi, semakin memper-
buruk kepercayaan publik terhadap pemerintah. Kasus 
ini menambah daftar panjang pejabat yang seharusnya 
bekerja untuk masyarakat, tetapi justru memperkaya diri 
sendiri.

Dengan terus berulangnya kasus serupa, masyarakat 
bisa menjadi apatis terhadap pemberantasan korupsi. Jika 
tidak ada hukuman yang berat dan efek jera yang nyata, 
kasus-kasus seperti ini akan terus terjadi.

Pada akhirnya, kasus Ilyas Sitorus harus menjadi peng-
ingat bahwa korupsi bukan hanya soal uang negara yang 
hilang, tetapi juga soal dampak sosial yang merugikan 
banyak pihak

kan penghitungan ahli, ditemukan kerugian 
keuangan negara sebesar Rp1,8 miliar,”  im-
buhnya. 

Saat ini, sebut Siregar, tersangka IS telah di-
panggil secara patut sebanyak dua kali, namun 
panggilan tersebut tidak dihadiri tersangka.

“Tersangka saat ini tidak memenuhi pang-
gilan, meskipun sudah dua kali dipanggil secara 
resmi, sehingga belum dilakukan penahanan,” 
pungkasnya. 

Sebelumnya, bilang Oppon, penyidik Pidsus 
Kejari Batu Bara terlebih dahulu menetapakan 
MM (32), selaku penyedia sebagai tersangka.

Dia menyebut, para tersangka dijerat dengan 
Pasal 2 ayat (1) Jo Pasal 18 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2001 tentang perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang 
pemberantasan korupsi Jo Pasal 55 Ayat (1) 
ke-1 KUHP.

“Kemudian, Pasal 3 Jo Pasal 18 Undang-Un-
dang Nomor 20 Tahun 2001 tentang perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 
tentang pemberantasan korupsi Jo Pasal 55 Ayat 
(1) ke-1 KUHP,” tukasnya.(A-08)

akan dihadiri mahasiswa dari 30 organisasi dan 
aliansi.

"Untuk tuntutan aksi kita masih membawa narasi 
Indonesia Gelap, juga cabut UU TNI, Tolak RUU 
Polri," kata Annas kepada CNNIndonesia.com, Rabu 
(26/3).

Annas menjelaskan, dalam aksi ini massa maha-
siswa diimbau melepas almamater mereka seba-
gaimana yang pernah dilakukan kala aksi Indonesia 
Gelap.

Namun, dia belum bisa merinci estimasi peserta 
yang akan menghadiri aksi penolakan UU TNI besok.

"Masing-masing internal organisasi masih konsoli-
dasi tindak lanjut dari konsolidasi kemarin malam," 

ujar dia.
UU TNI resmi disahkan dalam rapat paripurna 

DPR pada Kamis (20/3) di tengah kritik publik. 
Pada hari pengesahan, sejumlah elemen masyarakat 
sipil menggelar demonstrasi di depan DPR.

Demonstrasi juga terjadi di berbagai daerah 
lain, bahkan masih terus bergulir hingga pekan 
ini.(cnni/js)

"Kekerasan yang dialami ketika terjadi demon-
strasi ada kami mencatat sampai saat ini ada 18 ju-
rnalis dan jurnalis pers mahasiswa yang mengalami 
kekerasan," kata Bayu dalam konferensi pers secara 
daring, Rabu (26/3).

"Entah itu dipukul entah itu diseret entah itu 
bahkan beberapa (kekerasan) seksual secara verbal 
dalam liputan itu," sambungnya.

Bayu mengatakan 18 jurnalis yang menjadi 
korban itu terjadi saat meliput aksi di Jakarta, Suka-
bumi, Bandung, Surabaya, dan Malang

Lebih lanjut, Bayu menjelaskan kekerasan 
terhadap jurnalis yang paling menonjol selama 
penolakan RUU TNI ini adalah pengiriman kepala 
babi dan bangkai tikus ke kantor media Tempo di 
Jakarta.

"Jadi 18 jurnalis itu mengalami di beberapa kota 
itu kami masih menghimpun di beberapa kota lain," 
ujar Bayu.

Bayu mengungkap sebagian kekerasan yang 
dialami para jurnalis itu telah dilaporkan ke aparat 
kepolisian setempat agar kasus ini diusut tuntas.

Meski pesimis, pihaknya berharap kepolisian 
dapat mengusut kasus-kasus kekerasan terhadap 
jurnalis tersebut secara tuntas.

"Artinya polisi jangan masuk angin dari 18 kasus 
ini atau 18 jurnalis ini kita dorong untuk pemerin-
tah lebih tegas terutama polisi untuk tidak masuk 
angin," tutur dia.

Sementara itu, Koalisi Kebebasan Berserikat 
yang terdiri atas sejumlah organisasi sipil juga 
mengecam dugaan kekerasan yang dialami para jur-
nalis peliput aksi demonstrasi UU TNI. Mereka juga 
mengecam dugaan kekerasan dan represifitas aparat 
terhadap para demonstran.

"Kekerasan digital juga meningkat terhadap 
aktivis dan jurnalis yang mengkritik revisi UU TNI. 
SAFEnet mencatat maraknya doxing, peretasan, 
serta ancaman kriminalisasi ekspresi online terha-
dap mereka yang vokal dalam gerakan penolakan 
ini," demikian pernyataan koalisi itu dalam siaran 

pers yang diterima, Rabu petang.
Mereka juga mengecam dugaan operasi infor-

masi oleh akun media sosial TNI dari tingkat pusat 
hingga wilayah, yang salah satunya memberikan 
stempel 'antek asing' kepada pembela HAM yang 
menolak perubahan UU TNI.

"Setidaknya 59.946 orang terpapar dengan 
operasi informasi ini di Instagram sepanjang 18-21 
Maret 2025," demikian ucap koalisi itu.

Koalisi untuk kebebasan berserikat itu terdiri 
atas sejumlah lembaga organisasi sipil seperti 
PSHK, ELSAM, Imparsial, YLBHI dan jaringan 
LBH, Amnesty International Indonesia, Jaringan 
Indonesia, hingga Solidaritas Perempuan.

Sejumlah desakan untuk pemerintah, DPR, 
hingga lembaga aparat pun disampaikan koalisi itu.

"Pemerintah harus menjamin perlindungan bagi 
jurnalis, aktivis, dan pembela HAM dari segala 
bentuk ancaman, baik fisik maupun digital, yang 
dilakukan oleh aktor negara maupun non-negara," 
demikian salah satu poin desakan koalisi tersebut.
(cnni/js)

milik korban yang tersisa. Ketika korban 
ditemukan di TKP, HP dan dompet korban hilang. 
Polisi pun memeriksa laptop korban untuk men-
cari petunjuk.

Dalam laptop tersebut, ditemukan chat dengan 
kekasihnya. Korban diminta datang menemuinya. 

Terduga pelaku masih sempat mengirim chat 
berisi petunjuk arah. Diduga setelah itulah korban 
diserang.

Komandan Polisi Militer Lanal Balikpapan 
Mayor Laut (PM) Ronald L Ganap membenarkan 
peristiwa yang terjadi di Jalan Gunung Kupang, 
Kabupaten Banjar, itu melibatkan oknum TNI AL.

"Benar, pembunuhan dilakukan oknum TNI AL 

pangkat I berinisial J," ujarnya dilansir detikKali-
mantan, Rabu (26/3/2025).

Ronald membeberkan pelaku sudah berdinas di 
TNI AL selama 4 tahun. Mengenai hubungannya 
dengan Juwita, ia menyebut masih dalam pendala-
man. 

"Perkembangan akan kami sampaikan," 
ujarnya.(det/js)

dana Umum telah mengembalikan berkas 
perkara atas nama Tersangka ARS dkk kepada 
Penyidik Direktorat Tindak Pidana Umum 
Bareskrim Polri,” ujar Kepala Pusat Penerangan 
Hukum (Kapuspenkum) Kejagung Harli Siregar 
dalam keterangannya, Selasa (25/3/2025). 

Pengembalian ini dilakukan karena jaksa 
penuntut umum (JPU) menemukan potensi 
kerugian negara dan kerugian perekonomian, 
sehingga tidak cukup jika dibahas hanya di ranah 
pemalsuan dokumen.

“Ditemukan potensi kerugian keuangan ne-
gara dan kerugian perekonomian negara sebagai 
akibat dari penguasaan wilayah laut secara ilegal. 
Hal ini termasuk penerbitan izin dan sertifikat 
tanpa izin reklamasi maupun izin PKK-PR Laut 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku,” lanjut Harli.
JPU menduga, penerbitan sertifikat ini dilaku-

kan untuk memperoleh keuntungan secara tidak 
sah dalam proyek pengembangan kawasan Pantai 
Indah Kapuk (PIK) 2 Tropical Coastland. 

Penyidik Bareskrim Polri diminta untuk 
menindaklanjuti kasus ini ke ranah tindak pidana 
korupsi. 

“Berdasarkan hasil analisis hukum, Jaksa 
Penuntut Umum memberikan petunjuk agar 
penyidikan perkara ini ditindaklanjuti ke ranah 
tindak pidana korupsi sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Tipikor,” kata Harli lagi. 

“Untuk itu, koordinasi lebih lanjut dengan 
Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus diper-
lukan guna memastikan proses hukum berjalan 
sesuai ketentuan,” lanjutnya.

Penyidik Bareskrim Polri memiliki waktu 14 
hari untuk melengkapi berkas perkara mereka 

sesuai dengan arahan yang diberikan oleh JPU. 
Diberitakan sebelumnya, Bareskrim Polri 

menetapkan empat orang tersangka dalam kasus 
dugaan pemalsuan surat izin di atas lahan pagar 
laut Tangerang. 

Polisi menetapkan Kepala Desa Kohod, Arsin, 
beserta tiga orang lainnya sebagai tersangka 
dalam kasus dugaan pemalsuan surat izin di 
lahan pagar laut di Tangerang.

Ketiga tersangka lainnya yakni Sekretaris 
Desa Kohod, Ujang Karta, serta dua penerima 
kuasa berinisial SP dan CE. 

"Setelah melakukan gelar perkara dan 
pemeriksaan, kami menetapkan empat orang 
tersangka, yaitu Kepala Desa Kohod, Arsin," ujar 
Direktur Tindak Pidana Umum Bareskrim Polri, 
Brigjen Pol Djuhandhani Rahardjo Puro, saat 
memberikan keterangan di Lobi Bareskrim Polri, 
Jakarta, Selasa (18/2/2025).(kps/js)

dilandasi dengan firman Allah surat al-
Dukhan ayat 3-4 : *Sesungguhnya Kami menu-
runkannya pada suatu malam yang diberkati, 
dan Kamilah yang memberi peringatan. Pada 
malam itu ditetapkan segala urusan bijaksana." 

Kedua, kata al-qadr berarti pengaturan. 
Maksudnya Allah mengatur strategi bagi 
Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan 
dakwahnya ketika malam diturunkannya 
Alquran. 

Ketiga, bermakna kemuliaan. Malam terse-
but adalah malam yang mulia karena diturunk-
annya Alquran. Ada juga yang memahami ke-
muliaan tersebut dalam hal ibadah yaitu adanya 
nilai tambah (kemuliaan) bagi yang beribadah 
dengan khusu’ di malam ini. 

Keempat, sempit. Yaitu pada malam turun-
nya Alquran, malaikat begitu banyak yang 
turun sehingga bumi menjadi penuh sesak 
bagaikan sempit. 

Semua pendapat di atas dapat diterima 
karena memang didukung oleh penggunaan 
bahasa. Dengan demikian dapat juga dikatakan 
bahwa lailatul qadr adalah malam yang sangat 
mulia lagi hebat, kemuliaan itu tidak saja 
karena diturunkannya Alquran pada malam itu, 
namun juga mengandung hal hebat lain yang 
dikandung oleh malam ini yang tidak dapat 
dijangkau oleh nalar manusia kecuali dengan 
bantuan Allah.

Waktu Terjadinya Lailalatul Qadr 
Sedikitnya ada sekitar empat puluh pendapat 

ulama mengenai kapan waktu terjadinya lail-
atul qadr. Di antaranya ada yang mengatakan 
bahwa lailatul qadr hanya sekali diturunkan 
yaitu ketika turunnya Alquran, pada hari 
pertama atau hari terakhir bulan Ramadhan, 
semua hari di bulan Ramadhan, hari-hari ganjil 
pada hari ke sepuluh terakhir bulan Ramadhan, 
pertengahan Ramadhan dan lain-lain. Walau-
pun demikian, Rasulullah SAW. juga telah 
menjelaskan tentang kedatangan malam terse-
but dalam beberapa haditsnya, di antaranya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 
Said, Telah menceritakan kepada kami Ismail 

bin Ja’far, telah menceritakan kepada kami Abu 
Suhail dari ayahnya dari Aisyah ra.

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
"Bersungguh-sungguhlah kamu beribadah pada 
malam qadr yaitu pada malam-malam ganjil 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan." (HR. 
Bukhari)

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, Ibnu Majah,  dan Imam Malik,Hadits 
di atasmenjelaskan tentang perintah Rasulullah 
kepada sahabat agar bersungguh-sungguh 
beribadah pada lailatul qadr yaitu pada malam-
malam ganjil pada hari sepuluh terakhir bulan 
Ramadhan. 

Sepuluh malam-malam ganjil tersebut ada-
lah malam ke-21, 23, 25, 27 dan 29. Hadits ini 
mengindikasikan bahwa lailatul qadr itu terjadi 
bukan diseluruh malam bulan Ramadhan, tetapi 
hanya pada sepuluh terakhir saja. Hal ini juga 
diterangkan dalam Hadits Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh al-Tirmidzi: Diriwayatkan 
dari Nabi SAW bahwa lailatul qadr adalah 
malam ke dua puluh satu, dua puluh tiga, dua 
puluh lima, dua puluh tujuh dan malam ke dua 
puluh sembilan dari bulan Ramadhan. (HR. 
Al-Tirmidzi.

Masih banyak lagi Hadits Nabi SAW yang 
menjelaskan tentang kedatangan lailatul qadr, 
namun penulis menyimpulkan bahwa lailatul 
qadr terjadi pada malam ganjil pada sepuluh 
malam terakhir dibulan Ramadhan, dan tidak 
diketahui pada malam ganjil yang mana lailatul 
qadr datang karena dilihat dari beberapa Hadits 
Nabi SAW di atas, sepertinya kedatangan bulan 
Ramadhan itu berbeda-beda datangnya setiap 
tahun. Wallahu a’lam.

Tanda-tanda Lailatul Qadr Ada beberapa Ha-
dits Nabi SAW yang menggambarkan kondisi 
lailatul qadr, namun penulis belum menemukan 
kualitas semua hadits tersebut. Di antara Hadits 
yang menyebutkan tanda-tanda lailatul qadr 
adalah: 

Telah menceritakan kepada kami Abu 
Dawud, ia berkata: "Telah menceritakan 
kepada kami Zam’ah dari Salmah bin Bahram 
dari Ikrimah dari Ibn ‘Abbas bahwa Rasul 
SAW bersabda: pada malam qadar, malamnya 

sejuk, tenang. Cuacanya tidak panas, tidakpula 
dingin. Pada keesokan harinya matahari terbit 
dengan cahaya kemerah-merahan." (HR: Abu 
Dawud)

Kondisi lailatul qadr digambarkan oleh ha-
dits ini adalah malam yang sejuk, tenang, tidak 
panas dan tidak dingin serta pada pagi harinya 
matahari terbit dengan cahaya yang kemerah-
merahan. Dalam shahih Muslim, cahaya keputih-
putihan.

Selain tanda-tanda yang bersifat fisik di atas, 
ada juga Hadits yang menerangkan kondisi 
lailatul qadr yang bersifat non fisik yaitu:Telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdullah, Telah 
menceritakan kepada saya ayah saya, Telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud 
yaitu Abu Dawud al Thayalisiy, Telah menceri-
takan kepada kami Imran yaitu al-Qaththan dari 
Qatadah dari Abi Maimunah dari Abi Hurairah 
bahwa Rasul SAW berkata: lailatul qadr itu 
adalah pada malam ke tujuh atau dua puluh 
sembilan. Sesungguhnya malaikat pada malam 
itu lebih banyak dari pada jumlah kerikil. (HR. 
Ahmad bin Hanbal)

Hadits di atas menjelaskan tentang salah satu 
tanda lailatul qadr adalah banyaknya malaikat 
yang turun ke bumi, sehingga karena banyaknya, 
jumlah mereka melebihi jumlah kerikil-kerikil 
kecil. Hal ini sejalan dengan surat al-Qadr ayat 4:

Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 
mengatur segala urusan. (QS, al-Qadr: 4)

Penulis dapat menggambarkan lailatul 
qadr seperti yang diketahui oleh kebanyakan 
masyarakat yaitu pada lailatul qadr, seluruh 
tumbuh-tumbuhan tunduk ke arah kiblat, semua 
yang mengalir berhenti dan lain-lain. Hanya Had-
its yang senada dengan Hadits di atas saja yang 
menggambarkan kondisi lailatul qadr. Namun 
menurut penulis, pemahaman yang berkembang 
di masyarakat dapat dipahami secara maknawi. 
Tumbuhan bersujud pada malam qadr bukan 
dalam arti sujud yang sesungguhnya (ujung 
dahan menyentuh tanah) akan tetapi maknanya 
adalah bahwa seluruh alam bersujud dalam arti 
menagagungkan Allah SWT yang telah memberi-
kan lailatul qadr.(*)

atau sekitar 8.000 tentara, menjalani perawatan di 
pusat rehabilitasi karena menderita PTSD akibat perang. 
Sebanyak 2.900 tentara Israel di antaranya menderita 
cedera fisik dan tekanan psikologis.

Sekitar enam persen di antaranya didefinisikan men-
galami cedera sedang dan empat persen lainnya men-
galami cedera parah.

Kemudian, menurut Departemen Rehabilitasi pada 
Kementerian Pertahanan Israel, sebanyak 72 tentara Is-
rael terdaftar orang yang diamputasi, dengan para tentara 
cadangan mencapai sekitar 66 persen dari 16.000 tentara 
yang dirawat di rehabilitasi.

Media lokal Israel, The Times of Israel, melaporkan 
bahwa Departemen Rehabilitasi merawat sekitar 78.000 
veteran perang yang luka-luka, termasuk mereka yang 
luka-luka dalam perang-perang sebelumnya.(det/js)

Roy menegaskan, pemerintah Indonesia senantiasa 
mengikuti secara dekat upaya dan proses perundingan 
yang sedang berjalan antara pihak-pihak yang bertikai.

"Serta mendukung segala upaya untuk menyelesaikan 
konflik Rusia-Ukraina melalui negosiasi-diplomasi yang 
inklusif," ucap Roy.

Media Italia La Repubblica dan media Ukraina 
UATV sebelumnya melaporkan bahwa sekutu-sekutu 
Ukraina saat ini tengah mempertimbangkan untuk 
mengerahkan pasukan penjaga perdamaian ke perbatasan 
Rusia-Ukraina setelah gencatan senjata disepakati.

Sekutu-sekutu Kyiv itu mengusulkan agar pasukan 
penjaga perdamaian tersebut terdiri dari tentara dari 
Indonesia, India, Brasil, dan Arab Saudi.

Menurut mereka, pasukan penjaga perdamaian ini 
nantinya akan bertugas mengawasi jalannya gencatan 
senjata dan menjaga perdamaian di kawasan perbatasan.

Selain mereka, para sekutu Ukraina juga mengusulkan 
untuk membentuk pasukan penjaga perdamaian yang 
dipimpin Inggris dan Prancis yang terdiri dari negara-
negara Eropa dan Persemakmuran.

Koalisi tersebut bertujuan mengerahkan pasukan yang 
signifikan dengan perkiraan pasukan sebesar 10.000 
hingga 30.000 prajurit guna memantau dan mengaman-
kan perbatasan antara Ukraina dan Uni Eropa.(cnni/js)


